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Abstrak. Pengabdian bertujuan untuk mengoptimali-
sasikan pemasaran produk olahan ikan patin melalui
pemanfaatan pasar online. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode
pelatihan secara langsung yang terdiri dari 4 tahapan
dengan melibatkan mitra para pembudidaya ikan patin
dan masyarakat di Rumbai Bukit Pekanbaru. Tahapan
1 yaitu identifikasi masalah dan kebutuhan
pembudidaya dan masyarakat; 2. pelaksanaan
pelatthan dan workshop; 3. pendampingan dan 4.
evaluasi dan monitoring. Produk olahan ikan patin
memiliki potensi pasar yang besar. Program
pengabdian masyarakat ini telah berhasil membantu
para pembudidaya dan pelaku usaha olahan ikan patin
di Rumbai Bukit menggunakan pasar online sebagai
alat pemasaran yang efektif. Produk olahan ikan patin
yang telah dikemas yaitu nugget, bakso, dan surimi.
Produk-produk ini dibuat dari daging ikan patin segar
berkualitas tinggi yang dipanen langsung dari kolam
budidaya Pokdakan Mina Usaha dan dipasarkan
dalam bentuk frozen food. Hasil evaluasi
menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan  pemasaran  digital;  peningkatan
penjualan dan jangkauan pasar; dan pengelolaan
pengiriman yang lebih baik. Capaian dari 4 kriteria
pertanyaan ini masih dibawah 60% namun demikian
sudah bisa dikatakan memadai untuk
mengoptimalisasi pemasaran produk olahan ikan patin
melalui pemanfaatan pasar online.

Abstract. This community service program aims to
optimize the marketing of processed catfish products
through the utilization of online markets. The program
was conducted using a direct training method
consisting of four stages, involving local catfish
farmers and the community in Rumbai Bukit,
Pekanbaru. The stages include: 1. Identifying the
problems and needs of farmers and the community; 2.
Conducting training and workshops; 3. Providing
assistance and mentoring; and 4. Evaluating and
monitoring the outcomes. Processed catfish products

639


https://doi.org/10.31960/caradde.v7i3.2966
mailto:Saberina.hasibuan@lecturer.unri.ac.id

Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol 7 No 3, April 2025

have a large market potential. This community service
initiative has successfully helped catfish farmers and
processed fish product entrepreneurs in Rumbai Bukit
utilize online markets as an effective marketing tool.
The processed catfish products include nuggets,
meatballs, and surimi. These products are made from
high-quality fresh catfish harvested directly from the
Pokdakan Mina Usaha fish farming ponds and are
marketed as frozen food. Evaluation results show an
increase in digital marketing knowledge and skills,
improved sales and market reach, and better shipment
management. The achievement of these four
criteria questions is still below 60%. However, it
can still be considered adequate for optimizing the
marketing of processed catfish products through

the utilization of online markets.
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PENDAHULUAN

Kelurahan Rumbai Bukit adalah salah
satu kelurahan yang ada di Kecamatan
Rumbai Barat, Kota Pekanbaru. Rumbai
Bukit memiliki potensi perikanan yang cukup
besar, terutama dalam hal produksi ikan patin
(Pangasius sp.). Luas wilayah budidaya ikan
patin di Kelurahan Rumbai Bukit sebesar
8.220 m2. Kelompok Pembudidaya Ikan
(Pokdakan) Mina Usaha merupakan salah
satu kelompok pembudidaya ikan patin yang
ada di Kecamatan Rumbai Bukit. Kelompok
ini mampu menghasilkan 3-6 ton ikan patin
setiap panen. Pada tahun 2014 Pokdakan ini
mendapat penghargaan sebagai Pokdakan
berprestasi dan mendapat kesempatan untuk
bertemu dengan Presiden Republik Indonesia
di Istana Kepresidenan, Hasibuan dkk., 2021.

Produksi ikan segar yang berlebih
membuka peluang yang besar untuk diolah.
Walaupun kenyataanya masih dijumpai ikan-
ikan yang muda rentan terhadap pemangsaan
dalam budidayanya, sehingga mengurangi
jumlah dan rekrutmen efektif ke dalam stok
(Barasa & Ouma, 2024). Kegiatan
pengembangan pemasaran produk aneka
olahan ikan patin di Rumbai Bukit ini masih
dilakukan secara bertahap. Pembangunan
perekonomian dalam usaha perikanan ini
sudah lama dirintis namun masih lambat
perkembangannya.

Prinsip dasar pembangunan ekonomi
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daerah adalah pengembangan perekonomian
daerah dan  perumusan manajemen
pembangunan daerah yang berwawasan
dunia usaha (Lestari & Setiyowati, 2024).
Pasokan uang yang buruk juga dapat menjadi
sistem pemasaran yang tidak efisien. Oleh
karena itu, tantangan yang dihadapi dalam
pemasaran ikan lele di kalangan pemasar ikan
sangat  besar  pengaruhnya  terhadap
pemasaran yang efektif (Adeoye, 2024).
Dengan adanya rencana bisnis, suatu usaha
akan lebih terarah dan memiliki tujuan yang
nyata untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Rencana bisnis merupakan suatu
rancangan yang menyeluruh dari pelaksanaan
suatu usaha bisnis terhadap segala aspek yang
dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha
bisnis. Rencana bisnis yang matang akan
memberikan kepastian yang lebih serius dari
pengelola usaha yang bersangkutan (Zaenuri
& Suswanta, 2024).

Ikan patin merupakan salah satu ikan
yang sangat digemari dan bernilai ekonomi
tinggi (Trimurti dkk., 2023). Ikan patin
memiliki daging yang lezat dan kandungan
gizi yang baik, sehingga disukai oleh
konsumen. Ikan patin memiliki lemak jenuh
yang rendah dan tinggi protein, sehingga baik
dikonsumsi oleh semua usia (Afrinis &
Nurman, 2018). Ikan patin juga merupakan
sumber penting asam lemak omega-3,
selenium, dan taurin yang berperan dalam
merangsang pertumbuhan dan perkembangan
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sel otak, khususnya untuk balita dan anak-
anak. Selain itu, kandungan vitamin dan
mineral dalam ikan patin cukup signifikan
dibandingkan dengan jenis ikan air tawar
lainnya. Oleh karena itu, produk olahan dari
ikan patin memiliki potensi pasar yang besar
(Rifai et.., 2020). Minimnya pengetahuan
pembudidaya dan masyarakat tentang
pemasaran, Dasman & Ananto, 2023,
membuat sebagian besar hasil panen ikan
patin masih dijual dalam kondisi mentah ke
luar daerah, (Hasibuan dkk., 2019).
sementara hanya sebagian kecil yang diolah
menjadi produk olahan.

Masalah ini juga dialami oleh
pembudidaya ikan patin dan masyarakat di
Rumbai Bukit yang belum memiliki
pengetahuan tentang pengolahan ikan patin
dan pemasaran yang baik. Ikan patin segar
yang langsung dipasarkan memiliki beberapa
kekurangan seperti masa simpan yang tidak
terlalu lama dan nilai jual yang kurang tinggi.
Pengolahan ikan patin menjadi berbagai
produk makanan, seperti amplang ikan patin,
bakso ikan patin, pempek ikan patin, nugget
ikan patin, surimi ikan patin, serta abon ikan
patin disertai dengan metode pemasaran yang

tepat diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Pengembangan  produk  berbasis
teknologi  dilakukan untuk memenuhi

kebutuhan dan preferensi konsumen terhadap
produk olahan perikanan yang praktis,
bergizi, siap saji, dan memiliki nilai tambah
(Aliantie & Ompusungu, 2023). Hal ini
bertujuan untuk dikembangkan menjadi
usaha dalam masyarakat, baik pada skala
kecil maupun menengah. (Sofia & Yunita,
2021a), menyatakan perkembangan teknologi
informasi yang semakin luas membuat pasar
online menjadi solusi yang menjanjikan untuk
mengatasi keterbatasan pasar tradisional dan
membuka peluang pemasaran yang lebih luas.
Pemasaran cara ini akan mempermudah
konsumen mendapatkan produk berkualitas

dan dapat meningkatkan daya saing
produsen lokal.
Perkembangan teknologi informasi

telah mendorong peningkatan penggunaan
internet di Indonesia. Menurut Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJID), lebih dari 77% penduduk Indonesia
menggunakan internet untuk berbagai
kebutuhan, termasuk pembelian produk
makanan. Oleh karena itu, pemanfaatan
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platform online seperti e-commerce dan
media sosial menjadi peluang besar bagi
pembudidaya dan  masyarakat  untuk
memperluas pemasaran produk olahan ikan
patin (Rahmawati dkk., 2018).

Kegiatan Pengabdian ini bertujuan
untuk  membantu  pembudidaya  dan
masyarakat di Rumbai Bukit memanfaatkan
platform online untuk membantu pemasaran
produk olahan ikan patin. Kegiatan berupa
pelatihan dan pendampingan pada
masyarakat diharapkan pembudidaya dan
masyarakat Rumbai Bukit mampu
menggunakan platform online secara efektif
untuk memperluas jaringan pemasaran

sehingga dapat meningkatkan penjualan
produk.
METODE

Kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode
pelatihan secara langsung yang terdiri dari
beberapa tahapan dengan melibatkan mitra
para pembudidaya ikan patin dan
masyarakat, Umiyat dkk., 2024, di Rumbai
Bukit Pekanbaru.

Tahap-tahap pelaksanaan
pengabdian yaitu:
1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan
Pembudidaya dan Masyarakat

Tahap awal berupa identifikasi

permasalahan yang dihadapi oleh
pembudidaya dan masyarakat di Rumbai
Bukit. Tim pengabdian mengadakan survei
dan mewawancara 42 orang (Gambar 6) di
Rumbai Bukit untuk mengetahui kendala
dalam memasarkan produk mereka secara
online. Sebagian  besar =~ masyarakat
menyatakan  belum  familiar dengan
pemasaran digital dan memiliki keterbatasan
dalam memahami teknologi pemasaran
online. Selain itu, mereka juga menghadapi
tantangan dalam hal pengemasan dan
pengiriman produk.

kegiatan

2. Pelaksanaan Pelatihan dan Workshop
Kegiatan pelatihan dan workshop

dilaksanakan dalam beberapa kali

pertemuan. Materi pelatihan berupa:

a. Pengenalan Pemasaran Digital:
Pemahaman dasar tentang pentingnya
pemasaran online, peluang yang ada,
dan strategi pemasaran melalui media
sosial dan marketplace.
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b. Pembuatan dan Pengelolaan Akun di
Marketplace: Membuat akun di platform
Gojek dan Grab, serta bagaimana
mengoptimalkan  deskripsi  produk,
pengemasan yang menarik dan harga.
Strategi Pemasaran di Media Sosial:
Cara memanfaatkan platform seperti
Instagram  dan  Facebook  untuk
mempromosikan produk melalui konten
visual yang menarik dan interaksi
langsung dengan calon pembeli.
Pengelolaan Pengiriman dan
Pengemasan Produk: Teknik
pengemasan yang baik agar produk
olahan ikan patin dapat sampai ke
konsumen dalam kondisi tetap baik.
Berdasarkan temuan dan fenomena
pelatthan menunjukkan bahwa peserta
pelatihan menganggap inovasi produk
sebagai elemen penting dalam meningkatkan
daya tarik dan daya saing di pasar (Waruwu
et al., 2024). 3.
3. Pendampingan

Tim pengabdian memantau
kelanjutan kegiatan melalui pendampingan
individu kepada masyarakat. Pendampingan
ini dilakukan secara langsung dan online
melalui grup WhatsApp yang melibatkan
masyarakat dan tim pengabdian selama 4

bulan. Masyarakat didampingi dalam
mengimplementasikan strategi pemasaran
yang telah dipelajari, memantau

perkembangan penjualan, serta memberikan
solusi atas kendala yang dihadapi. Program
pendampingan  ini  dilakukan  untuk
memberikan supervisi terhadap proses usaha
pengolahan dan perencanaan budidaya ikan.
Dalam proses budidaya ikan, masih banyak
dijumpai  kendala lapangan sehingga
dibutuhkan pendampingan (Anindya &
Tatik, 2023).
4. Evaluasi dan Monitoring

Setelah 4 bulan implementasi, tim
melakukan  evaluasi untuk  mengukur
keberhasilan  kegiatan. Indikator yang
digunakan mencakup peningkatan penjualan,
jumlah konsumen baru yang berhasil
dijangkau melalui platform online, serta
kepuasan masyarakat terhadap kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat. Evaluasi
dilakukan melalui survei kuesioner dan
wawancara langsung tentang I : pengolahan
produk ikan patin; II : pemasaran produk
olahan ikan patin; III : harga produk olahan
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ikan patin; dan IV : prospek pengembangan
usaha produk olahan ikan patin. Data hasil
kuesion dipersenkan dan digambarkan dalam
grafik. Data hasil kuesion dipersenkan dan
digambarkan dalam grafik. Hasil wawancara
dideskriftifkan untuk menggambarkan kondisi
terkini mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan patin adalah salah satu
komoditas unggulan ikan air tawar yang
mudah dibudidayakan dan memiliki nilai
ekonomi  tinggi. Pengembangan dan
penerapan produk olahan hasil perikanan
perlu dilakukan wuntuk menarik minat
konsumen, meningkatkan nilai tambah
produk, serta pendapatan masyarakat. Hal
ini akan berkontribusi pada peningkatan
asupan gizi bagi masyarakat.

Berdasarkan segi manfaatnya, ikan
patin adalah makanan sehat yang rendah
lemak jenuh dan tinggi protein, sehingga
baik dikonsumsi oleh semua usia 8.
Ikan patin juga merupakan sumber
penting asam lemak omega-3, selenium,

dan taurin yang berperan dalam
merangsang pertumbuhan dan
perkembangan sel otak, khususnya untuk
balita dan anak-anak. Selain itu,

kandungan vitamin dan mineral dalam
ikan patin cukup signifikan dibandingkan
dengan jenis ikan air tawar lainnya.
Kegiatan dimulai dengan
memberikan sosialisasi kandungan nutrisi
ikan patin terutama vitamin dan mineral
yang cukup signifikan dibandingkan dengan
jenis ikan air tawar lainnya Ikan patin juga
merupakan sumber penting asam lemak
omega-3, selenium, dan taurin yang berperan
dalam merangsang pertumbuhan dan
perkembangan sel otak, khususnya untuk
balita dan anak-anak. Peserta diberikan cara
pembuatan aneka produk ikan patin,
pengemasan dan pembuatan akun pada
platform e-commerse untuk pemasaran
Diversifikasi produk olahan berbasis

ikan  patin  sangat penting  untuk
meningkatkan nilai tambah  sekaligus
memperbaiki perekonomian para

pembudidaya ikan patin (Ratnasari et al.,
2018). Ikan hasil budidaya yang umumnya
dijual segar, melalui diversifikasi produk
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dapat meningkatkan daya simpan dan aneka
pilihan makanan.

Potensi dan  prospek  usaha
pengolahan nugget dan bakso dari ikan
patin  sangat menjanjikan  untuk

dikembangkan (Afrinis & Nurman,
2018). Salah satu strategi yang dapat
diterapkan untuk pengembangan usaha
berbasis ikan adalah meningkatkan
promosi dengan menggunakan media
sosial yang ada untuk mengenalkan
produk (Zulfikar & Prihatini, 2018).

Pada kegiatan ini peserta diajari
cara membuat aneka produk olahan ikan
patin berupa bakso, surimi dan nugget
ikan jamur (Gambar 1 dan 2). Hal ini
salah satu strategi yang dapat diterapkan
untuk pengembangan usaha berbasis ikan dan
nilai tambah pada produk. Kombinasi nugget
ikan

b. Pembuatan surimi

patin dengan jamur atau sayuran dapat
menjadi solusi bagi anak anak yang tidak
menyukai sayuran. Salah satu responden
anak yang tidak menyukai sayuran
menyatakan menjadi menyukai nugget ikan
jamur dan ikan sayur.

Peningkatan promosi produk
dilakukan melalui pendampingan pembuatan
pengemasan yang menarik (Harwanto &
Yetti, 2024). Efektivitas aktivitas utama
dalam produksi dan pemasaran perlu
ditingkatkan melalui penerapan teknologi
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dan pengoptimalan proses, serta memperkuat
strategi pemasaran dengan memanfaatkan
media sosial, e-commerce, dan menjalin
kerjasama dengan mitra bisnis 12 (Dilla &
Mandataris, 2024).

Teknologi digital menjadi alat yang
sangat penting bagi pelaku usaha UMKM
untuk  memperluas  jangkauan  pasar,
Perkembangan industri saat ini tidak terlepas
dari penguatan teknologi digital di berbagai
aspek.

Salah satu upaya untuk peningkatan
nilai tambah produksi budidaya perikanan
dan perluasan pasar produk adalah melalui
pengolahan (Sofia & Yunita, 2021). Produk
olahan ikan patin yang telah dikemas yaitu
nugget, bakso, dan surimi. Produk-produk ini
dibuat dari daging ikan patin segar berkualitas
tinggi yang dipanen langsung dari kolam
budidaya Pokdakan Mina Usaha dan

dipasarkan dalam bentuk frozen food. Peserta
memberi masukan pada logo yang akan
digunakan untuk produk olahan ikan patin
dan kemasannya. Logo produk disajikan pada
Gambar 3 dan Gambar 4.

i i A )
Gambar 4. Produk Olahan Ikan Patin.
a. Bakso ikan, b. Nugget ikan jamur, c. surimi

Akun online pertama yang dibuat untuk
produk olahan ikan patin di Rumbai Bukit
adalah Food Frozen pada aplikasi GoFood
yang bisa diakses pada link
https://gofood.link/a/MtsY5bm. Akun ini
dikelola oleh salah seorang pengusaha muda
di Rumbai Bukit. Transaksi online pertama
dilakukan pada tanggal 31 Juli 2024 pukul
17.45 dari salah satu rumah warga di Rumbai
Bukit dengan total transaksi Rp 185.000,-.
Berdasarkan pengamatan di lapangan
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menunjukkan masih ada kekakuan dalam
menerima penjualan online ini karena yang
diterima bukan uang langsung melainkan e-
money (uang elektronik). Namun demikian
seiring berjalannya waktu akan teradaptasi
dengan sendirinya dan pengalaman ini akan
menjadi pembelajaran yang berharga bagi
masyarakat di Rumbai Bukit. Tampilan pada
aplikasi Go Food dan GoBiz untuk
pemesanan Food Frozen Rumbai Bukit
disajikan pada Gambar 5.

-~ - (-] o =

Gambar 5. Tampilan pada Aplikasi Go Food
dan Go Biz

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini berhasil memberikan dampak
positif pada masyarakat dan pembudidaya
ikan patin di Rumbai Bukit. Berikut adalah
hasil yang dicapai:

1. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pemasaran digital.
Berdasarkan  hasil evaluasi, peserta

menyatakan bahwa mereka kini lebih

memahami bagaimana cara menggunakan
media sosial dan  marketplace  untuk
memasarkan produk mereka. Sebelum
pelatihan, belum ada masyarakat yang pernah
menggunakan  platform  online  untuk
berjualan. Setelah pelatihan, kelompok usaha
telah memiliki akun di marketplace dan aktif
mengelola akun media sosial bisnis mereka.
Respon Mitra dapat dilihat pada Gambar 6.

W Sangat Setuju O Setuju

76

1
76

-

ITI I
KRITERIA PERTANYAAN

50 57

1.
048

- —
-

JAWABAN

—
—

PERSENTASE
<

Gambar 6. Hasil kuisioner respon (42 orang)
mitra Pokdakan Mina Usaha terhadap
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dibukanya pasar online untuk produk olahan
ikan patin

Keterangan :

I: pengolahan produk ikan patin

IT : pemasaran produk olahan ikan patin

III : harga produk olahan ikan patin

IV : prospek pengembangan usaha produk
olahan ikan patin

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa mitra
sangat setuju sebesar 61,90% dilakukan
pengolahan produk ikan patin (bakso ikan,
nugget ikan jamur, dan surimi) dan 58,10%
hasil panen ikan patin dijual dalam bentuk
segar. Produk olahan ikan patin dalam bentuk
bakso ikan, nugget ikan jamur, dan surimi
mendapat respon sangat setuju dipasarkan
online sebesar 54,76 dan ofline (masuk pasar
tradisonal) sebesar 45,24%. Mitra sangat
setyju (mendukung) harga produk olahan
ikan pating lebih tinggi dari ikan segar sebesar
54,76%, sedangkan yang setuju sebesar
45,24%. Prospek pengembangan usaha
produk olahan ikan patin mendapat respon
sangat setuju sebesar 59,52% dan setuju
sebesar 40,48%. Capaian dari 4 kriteria
pertanyaan ini masih dibawah 60% namun
demikian sudah bisa dikatakan memadai
untuk mengoptimalisasi pemasaran produk
olahan ikan patin melalui pemanfaatan pasar
online. Kondisi masyarakat kita terutama
yang di daerah Rumbai Bukit ini masih
sangat familiar dengan pasar tradisional dan
belum mengerti tentang e-money (uang
elektronik).

Hasil wawancara terhadap mitra dapat
diketahui bahwa masyarakat Rumbai Bukit
masih menerima secara terbuka adanya
perubahan penggunaan uang kertas/logam
menuju e-money (uang elektronik). Kemajuan
pemasaran online aneka olahan produk ikan
patin memiliki  prosfek yang besar dan
membuka pasar yang luas. Teknologi
pemasaran ini termasuk yang pertama di
Rumbai Bukit dan melibatkan masyarakat
yang luas. Ndatangara dkk., 2019
menyatakan salah satu kunci sukses bagi
semua bisnis adalah mengenal pelanggannya
lebih dekat. Media sosial membuat proses
pengenalan menjadi lebih mudah dari
sebelumnya. Di sisi lain  kecemasan
masyarakat akan hadirnya pengembangan
pasar online ini masih dirasakan terutama
dari segi pengamanannya.
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Trusted Platform Module (TPM) umumnya
dianggap sebagai perangkat keras yang dapat
meningkatkan keamanan platform. Namun,
TPM juga dapat digunakan untuk tujuan
jahat. TPM, bersama dengan perangkat keras
lainnya, dapat menerapkan komputasi
terselubung, yang status memorinya tidak
dapat diamati oleh perangkat lunak lain,
termasuk sistem operasi dan hypervisor
(Dunn dkk., 2011).

2. Peningkatan penjualan dan jangkauan

pasar.
Dalam waktu 4 bulan setelah
implementasi program, masyarakat

mengalami peningkatan penjualan. Selain itu,
produk olahan ikan patin dari Rumbai Bukit
mulai dikenal oleh konsumen di Pekanbaru.
Dalam pemasaran produk olahan ikan patin
perlu ditetapkan harga yang menarik dan
tidak terkesan mahal.

Menentukan harga yang tepat sangat
penting bagi perusahaan sebelum
meluncurkan produk baru di pasar. Informasi
tentang kemauan konsumen untuk membayar
produk sangat membantu dalam menjalankan
tugas yang menantang ini (Adhikari dkk.,
2021). Kajian yang mendasar tentang
pengaruh kualitas produk dan pemasaran
digital terhadap keputusan pembelian dengan
kepuasan  konsumen sebagai  variabel
intervening sudah dilakukan dan hasilnya
memberikan prosfek yang baik (Kurniawati &
Ayuanti, 2024).

3. Pengelolaan pengiriman yang lebih baik.

Setelah mengikuti pelatihan,
masyarakat kini lebih memahami pentingnya
pengemasan yang baik untuk menjaga
kualitas produk selama pengiriman. Beberapa
masyarakat telah bekerja sama dengan
layanan pengiriman yang menawarkan
fasilitas cold storage untuk memastikan
produk tetap segar saat diterima konsumen.
Teknologi ini menjaminkan pemasaran suatu
produk aneka olahan ikan patin lebih
berkualitas dan bersaing terutama usaha yang
mengandalkan sejumlah karyawan.

Sistem manajemen kinerja berbasis
teknologi memungkinkan pemantauan dan
penilaian kinerja karyawan secara real-time.
Melalui dasbor dan alat analisis, manajer
dapat dengan mudah melacak kemajuan
karyawan, memberikan umpan balik, dan
menetapkan tujuan yang lebih terukur (Salam
& Munawir, 2024).
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Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
harus dilakukan melalui beberapa langkah,
yaitu enabling, empowering, dan protecting.

Pertama, menciptakan lingkungan atau
kondisi yang mendukung perkembangan
potensi masyarakat (enabling). Kedua,

memperkuat potensi atau kemampuan yang
ada dalam masyarakat (empowering). Ketiga,
pemberdayaan juga mencakup  aspek
perlindungan (protecting) (Dasman &
Sasongko, 2023). Faktor yang mendorong
keberhasilan kegiatan adalah tingginya
motivasi pembudidaya dan masyarakat untuk
mengembangkan usaha dengan
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk
olahan. Namun, faktor penghambat dalam
mencapai  tujuan  penyuluhan  adalah
ketidakpastian permintaan pasar, yang
menyebabkan keraguan kelompok untuk
memproduksi dalam jumlah lebih Dbesar
(Sofia & Yunita, 2021b).

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
terlihat bahwa pemanfaatan pasar online
memberikan banyak manfaat bagi
pembudidaya dan pelaku usaha olahan ikan
patin di Rumbai Bukit. Digitalisasi pemasaran
mampu memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan penjualan produk lokal yang
sebelumnya hanya dikenal di pasar
tradisional. Menurut Afrinis & Nurman
(2018) pemanfaatan media sosial dan market
place dapat dijadikan sebagai sarana promosi
untuk peningkatan penjualan.

Namun, masih ada beberapa tantangan
yang dihadapi oleh pembudidaya dan
masyarakat, terutama dalam hal literasi
digital. Banyak pembudidaya dan masyarakat
yang masih memerlukan pendampingan lebih
lanjut agar mampu mengelola platform online
secara mandiri dan profesional 16 (Dasman
dkk., 2024). Masalah logistik juga masih
menjadi kendala, terutama dalam hal
pengiriman produk yang rentan rusak.
Meskipun sudah ada layanan pengiriman
dengan cold storage, biaya pengiriman yang
lebih tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi
pelaku usaha kecil.

Keberlanjutan program ini dapat
didorong dengan melibatkan lebih banyak
pihak, seperti dinas perikanan dan asosiasi
pengusaha  perikanan  sehingga  dapat
memberikan dukungan berkelanjutan kepada
pembudidaya dan masyarakat. Selain itu,
pelatihan lebih lanjut dalam strategi digital
marketing yang lebih kompleks, seperti
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penggunaan iklan berbayar dan Search
Engine Optimization (SEO), perlu dilakukan
untuk  membantu  pembudidaya  dan
masyarakat Rumbai Bukit bersaing di pasar
yang lebih luas.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat ini
berhasil membantu pembudidaya dan
masyarakat pelaku usaha olahan ikan patin di
Rumbai Bukit memanfaatkan pasar online
sebagai alat pemasaran yang efektif.
Peningkatan  keterampilan  digital dan
pengelolaan marketplace yang lebih baik telah
memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan penjualan dan perluasan pasar.
Capaian dari 4 kriteria pertanyaan ini masih
dibawah 60% namun demikian sudah bisa
dikatakan memadai untuk mengoptimalisasi
pemasaran produk olahan ikan patin melalui
pemanfaatan pasar online.

Upaya untuk mencapai hasil yang
lebih optimal perlu dilakukan melalui
pelatihan lebih lanjut dan dukungan
berkelanjutan dari berbagai pihak masih
diperlukan. Dengan demikian, pembudidaya
dan masyarakat dapat memanfaatkan
teknologi secara lebih optimal untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka dan
memperkuat daya saing produk olahan ikan
patin dari Rumbai Bukit di pasar nasional.
Selain pemasaran online (marketplace) seperti
Gojek dan Grab, sedang dikembangkan
pemanfaatan platform lain seperti WhatsApp
Business atau  e-commerce  (Shopee,
Tokopedia) untuk menjangkau pasar yang
lebih luas.
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